Peningkatan kemampuan berpikir kritis tema 5 ekosistem muatan ppkn dan bahasa indonesia menggunakan model problem based

 learning berbantuan media 

Komik pada siswa 








1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi bagi setiap peserta 
didik untuk membentuk karakternya. Tujuan pendidikan di Indonesia adalah 
untuk membentuk karakter peserta didik. Triwiyanto (2014: 23-24) menyatakan 
pendidikan adalah suatu usaha untuk menarik sesuatu di dalam diri manusia 
sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam 
bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, 
yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-
kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup 
secara tepat.  
Berdasarkan uraian diatas pendidikan merupakan sesuatu yang dapat 
menambah pengalaman dan kemampuan manusia melalui pendidikan formal, 
nonformal, dan informal di sekolah dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Pendidikan kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk karakter 
setiap peserta didik menjadi lebih baik. Samani dan Hariyanto (2013: 45) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi 
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Samani juga menjelaskan pendidikan 
karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 





apa yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
sepenuh hati. Hal tersebut yangmendasari kurikulum 2013 yaitu untuk 
membentuk karakter setiap peserta didik agar memiliki karakter atau moral yang 
baik.  
 UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 1 
ayat 19 menjelaskan yang dimaksud dengan kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 menjadi awal bagi guru 
mampu  membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik. Penanaman nilai-
nilai karakter di lingkungan sekolah terutama di sekolah dasar menurut 
Kurniawan (2016: 127-158) salah satunya adalah membentuk karakter cinta tanah 
air. Sifat cinta tanah air merupakan salah satu materi yang terdapat di kelas V 
yang termasuk kedalam pendidikan Pancasila. 
Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan menurut Susanto (2016: 225) 
adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan 
dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa 
Indonesia. Berdasarkan observasi di SD 1 Bulungcangkring penerapan sistem 
karakter di sekolah sangat minim misalnya kerjasama. Terlihat saat proses 
pembelajaran guru tidak menerapkan bentuk kerja kelompok guru masih 
menggunakan metode yang berpusat pada guru (teacher centered), hal tersebut 
mangakibatkan peserta didik mempunyai sifat sosial yang rendah terhadap teman-





terhadap teman.  Karakter atau moral peserta didik untuk bisa saling bekerjasama, 
jujur, cinta tanah air, dan sifat sosial yang tinggi menjadi berkurang. Peserta didik 
akan cenderung memikirkan dirinya sendiri yang mengakibatkan peserta didik 
menjadi pasif. Pola pikir peserta didik juga berkurang karena peserta didik lebih 
terfokus dengan pembelajaran yang diajarkan oleh guru tanpa bisa tahu 
bagaimana berpikir kritis, menganalisis, dan menjawab setiap pertanyaan tanpa 
harus copy book (menyalin buku). Hal tersebut sama halnya dengan menyusun 
ringkasan, dalam menyusun sebuah ringkasan peserta didik dilatih untuk 
bekerjasama dan menciptakan suasana persatuan dan kerukunan antar teman agar 
ketika menyusun ringkasan tersebut peserta didik mampu menyusunnya menjadi 
sebuah kalimat yang benar dan tepat. Menyusun teks merupakan materi yang 
terdapat pada kelas V materi tersebut termasuk kedalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar menurut Susanto (2016: 
245) mempunyai tujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Susanto juga menjelaskan 
tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, agar siswa memiliki kegemaran 
membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 
mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya. 
Berdasarkan observasi di SD 1 Bulungcangkring masih banyak peserta didik 
ketika pembelajaran yang bermuatan bahasa Indonesia, guru hanya meminta 





dahulu yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah kalimat dengan 
menggunakan bahasanya sendiri, menganalisis serta memahami paragraf demi 
paragraf yang terdapat pada teks. Hal tersebut jarang dilakukan oleh guru yang 
mengakibatkan peserta didik dalam mengekspresikan diri sangat kurang sekali, 
mereka hanya sekedar membaca dan mengerjakan soal tanpa tahu makna dan 
informasi yang tersaji dalam bacaan tersebut.  
Banyak permasalahan yang di hadapi guru saat pembelajaran kurikulum 
2013, tidak terlepas dari minimnya guru yang belum menerapakan model 
pembelajaran dan menggunakan media saat pembelajaran serta buku ajar yang 
belum tersedia di SD. Permasalahan tersebut terlihat dalam observasi di SD 1 
Bulungcangkring banyak guru yang masih kebingungan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran K13, bagaimana seorang guru menyampaikan muatan tersebut 
dengan benar dan tepat. Peserta didik juga merasakan kebingungan tersebut, 
peserta didik menuturkan bahwa “pembelajarannya membingungkan materinya 
kurang jelas mana yang termasuk PPKn dan mana yang termasuk Bahasa 
Indonesia”. Masih banyak hal-hal yang perlu di perbaiki dalam sistem 
pembelajaran yang baru yaitu Kurikulum 2013 bagi guru. Pembelajaran 
Kurikulum 2013 terutama pada muatan PPKn dan Bahasa Indonesia, muatan ini 
adalah muatan yang sering muncul dalam setiap pembelajaran. PPKn merupakan 
materi yang berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan moral, sedangkan Bahasa 
Indonesia merupakan Bahasa nasional yang di gunakan negara Indonesia.  
Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia merupakan muatan yang sangat 





yang dilakukan di SD 1 Bulungcangkring banyak anak yang masih kesulitan 
dalam pembelajaran muatan PPKn dan Bahasa Indonesia yaitu terlihat pada saat 
mengerjakan soal-soal harian yang nilainya masih dibawah KKM yaitu 56% 
untuk bahasa Indonesia dan 69% untuk PPKn. KKM SD 1 Bulungcangkring 
adalah 75. Hal tersebut yang membuat kurangnya kemampuan peserta didik untuk 
berpikir kritis dalam pembelajaran muatan PPKn dan Bahasa Indonesia. Dalam 
observasi juga terlihat peserta didik yang masih copy book (menyalin buku) yaitu 
menyamakan jawabannya dengan yang ada di dalam buku, peserta didik belum 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan di dalam buku hanya dengan membaca, 
memahami, menganalisis dan menjawab setiap pertanyaan dengan bahasanya 
sendiri. Hal tersebut membuat pentingnya peserta didik mempunyai kemampuan 
berpikir kritis.  
Yaumi dan Ibrahim (2013: 69) menjelaskan bahwa melalui aktivitas 
pembelajaran berpikir kritis, peserta didik dapat memahami dan menguasai 
tahapan-tahapan dalam berpikir ilmiah antara lain mengkaji suatu objek secara 
komprehensif dengan melibatkan proses berpikir aktif dan reflektif. Mempelajari 
sesuatu secara sistematis dan terorganisasi dalam menemukan inovasi dan solusi 
orisinal, serta membangun argumen dan membuat keputusan dengan 
mempertimbangkan komponen secara adil dan bijaksana. Melalui berpikir kritis 
mampu membuat peserta didik dapat mengungkapkan sebuah argumen dengan 
baik, benar dan bijaksana. 
Susanto (2016: 121) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 





konsep yang di berikan atau masalah yang sedang di paparkan. Berdasarkan hal 
tersebut Susanto (2016: 126) menjabarkan beberapa  indikator pencapaian yang 
dapat membantu peserta didik dalam berpikir kritis salah satunya adalah mengatur 
strategi atau taktik, yaitu meliputi menentukan tindakan dan berinteraksi dengan 
orang lain. Masalah yang berikutnya yaitu terletak pada model pembelajaran yang 
digunakan guru pada saat pembelajaran.  
Pada saat observasi yang di temui adalah guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah tanpa di iringi dengan model pembelajaran yang inovatif. Peserta 
didik hanya mendengarkan guru menjelaskan dan sesekali guru menyuruh peserta 
didiknya untuk menulis. Guru seharusnya dapat menggunakan model 
pembelajaran saat mengajar tetapi tidak menggunakannya setiap hari. Model yang 
digunakan dalam pembelajaran penerapannya masih bingung, guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah. Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik 
guru dapat menerapkan model dalam proses pembelajaran . Pada dasarnya peserta 
didik jenjang SD lebih menyukai pembelajaran yang aktif kreatif dan 
menyenangkan. Guru yang lebih sering menggunakan metode ceramah akan 
membuat peserta didik cepat merasa bosan dan beranggapan bahwa pembelajaran 
tersebut susah dan identik dengan menghafalkan dan menulis saja. Kurniasih dan 
Sani (2014: 30) menjelaskan tentang penerapan model pembelajaran yang 
terdapat dalam permendikbud no. 65 tahun 2013 tentang standar proses kegiatan 
inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 





dianjurkan untuk meningkatkan kualitas sebuah pendidikan yang kreatif, inovatif 
dan tidak membosankan. Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meningkatkan pembelajaran 
terutama untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
adalah menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 
Model yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik 
di SD 1 Bulungcangkring adalah  model pembelajaran Poblem Based Learning. 
Duch (dalam Shoimin 2014: 130) menjelaskan Poblem Based Learning adalah 
model pembelajaran yang mempunyai ciri adanya permasalahan nyata sebagai 
konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan. Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat dikatakan bahwa model pembelajaran problem based learning 
cocok di gunakan pada peserta didik SD kelas V untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis.  
Salah satu kelebihan menggunakan model problem based learning yang di 
jelaskan oleh Shoimin (2014: 132) yaitu peserta didik memiliki kemampuan 
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. Sesuai dengan 
penelitian Gunantara, dkk (2014) menjelaskan bahwa terjadinya peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik disebabkan karena model 
PBL memungkinkan peserta didik dapat meningkatkan kemandirian dalam 
berpikir menganalisa permasalahan, kemampuan menganlisa permasalahan 





dilatih untuk mampu mengolah ide atau gagasanya sendiri dan mampu 
menuangkan ide atau gagasanya kedalam sebuah tulisan atau mampu 
mengutarakanya di depan umum. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran saja tapi juga media yang 
mendukung model itu berjalan dengan baik dan lancar.  
Berdasarkan observasi guru tidak menggunakan media yang menarik pada 
saat pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan pembelajaran yang 
menggunakan metode ceramah tanpa disertai dengan media yang dapat 
menambah pemahaman peserta didik dalam belajar. Media mampu menjadi 
jembatan bagi peserta didik dalam meningkatkan kemapuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran tema 5 muatan PPKn dan Bahasa Indonesia. Sadiman, dkk (2014: 7) 
menjelaskan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar mengajar terjadi. Dengan menggunakan media peserta 
didik akan terbantu pemahamannya dan mampu meningkatkan berpikir kritisnya. 
Penggunaan media yang tepat dan fungsional dapat membantu guru dan peserta 
didik dalam pembelajaran. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan media komik.  
Media komik termasuk kedalam media grafis, Sanjaya (2014: 157) 
menjelaskan tentang media grafis adalah media yang mampu mengkomunikasikan 
data dan fakta, gagasan serta ide-ide melalui gambar dan kata-kata. Menurut 





lambang-lambang lain yang bersebelahan dalam urutan tertentu untuk 
menyampaikan informasi dan tanggapan estetis dari pembaca. Dalam 
penelitiannya Saputro dan Soeharto (2015: 61 – 72) bahwa media, ahli materi, dan 
guru SD, seluruh aspek komik yang meliputi aspek anatomi komik, aspek desain 
dan warna, aspek tampilan menyeluruh, aspek kelayakan materi, aspek keakuratan 
materi, aspek kemutakhiran materi, aspek kebahasaan, serta aspek karakter, 
memperoleh penilaian “Sangat baik”, hal tersebut membuktikan bahwa produk 
pengembangan berupa media komik berbasis karakter valid dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran di kelas IV SD. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa komik sangat efektif untuk peningkatan proses berpikir 
peserta didik. 
Hal tersebut yang menjadikan alasan bagi peneliti untuk meneliti 
mengenai pembelajaran yang bermuatan PPKn dan bahasa Indonesia. 
Pembelajaran yang mengedepankan karakter pribadi, ekspresi diri dan cara 
berpikir yang kritis membuat peneliti ingin mengembangkan kemampuan peserta 
didik agar menjadi lebih baik. Berbagai masalah tersebut yang dipaparkan di atas 
mengenai peningkatan kemampuan berpikir kritis tema 5 ekosistem muatan PPKn 
dan Bahasa Indonesia, menjadi persoalan yang harus di pecahkan oleh peneliti, 
agar dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia dan pula dapat 
menjadi acuan guru dalam pembelajaran agar lebih kreatif dan inovatif, karena 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif perlu untuk di terapkan di sekolah-sekolah 
terutama sekolah SD kelas V SD 1 Blungcangkring. Dengan demikian penelitian 





Ekosistem Muatan PPKn Dan Bahasa Indonesia Menggunakan Model Problem 
Based Learning Berbantuan Media Komik Pada Siswa Kelas V SD”. 
1.2 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas dan identifikasi 
masalah-masalah yang telah di sebutkan maka peneliti membatasi/ fokus pada 
masalah : 
a. Tema 5 Ekosistem 
b. Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia  
c. Materi PPKn yaitu memahami manfaat persatuan dan kesatuan untuk 
membangun kerukunan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
materi Bahasa Indonesia yaitu menguraikan konsep-konsep yang saling 
berkaitan pada teks nonfiksi. 
1.3 Rumusan Masalah 
1.3.1 Bagaimana penerapan model problem based learning berbantuan 
media komik dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar 
tema 5 ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia pada kelas V 
SD?  
1.3.2 Bagaimana penerapan model problem based learning berbantuan 
media komik dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran tema 5 ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia 
pada kelas V SD ? 
1.3.3 Bagaimana penerapan model problem based learning berbantuan 





pembelajaran tema 5 ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia 
pada kelas V SD ? 
1.4 Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat di rumuskan tujuan 
penelitian adalah. 
1.4.1 Mendiskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam mengajar tema 5 
ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD 
dengan menerapkan model problem based learning berbantuan media 
komik. 
1.4.2 Menganalisis peningkatan aktivitas peserta didik kelas V SD dalam 
pembelajaran tema 5 ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia 
menggunakan model problem based learning berbantuan media komik. 
1.4.3 Menemukan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
pembelajaran tema 5 ekosistem muatan PPKn dan Bahasa Indonesia pada 
kelas V SD. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoretis  
Secara teoretis penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini juga dapat menambah 
pemahaman tentang penerapan model problem based learning.  
1.5.2 Manfaat Praktis 





1. Menambah pengetahuan tentang penggunaan model problem 
based learning secara aktif, kreatif dan menyenangkan. 
2. Penelitian ini dapat membantu guru agar dapat meningkatkan 
dan memperbaiki permbelajaran yang masih menggunakan 
metode CTL (teacher center learning). 
3. Dengan penelitian ini guru dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik lebih baik dan dapat menggali potensi peserta 
didik dalam berpikir kritis. 
b. Bagi Peserta Didik 
1. Dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
dan berbeda dengan pembelajaran yang sebelumnya, dan 
membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan termotivasi 
dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning. 
2. Dapat menumbuhkan bakat peserta didik dalam berpikir dan 
menuangkan gagasan baru atau ide-ide baru dalam 
menyelesaikan masalah. 
3. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik lebih 
kritis dalam menanggapi setiap permasalahan. 
c. Sekolah 
1. Dapat menumbuhkan kerjasama untuk memajukan sekolah 





2. Dapat menambah pengetahuan guru-guru sekolah terhadap 
berbagai model yang di terapkan terutama model problem 
based learning. 
3. Dapat meningkatan professional guru dalam mengajar di 
sekolah dan mampu meningkatkan mutu sekolah tersebut. 
1.6 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan 
kemampuan berpikir kritis. 
2. Penelitian tindakan kelas ini ditujukan pada guru dan siswa kelas V SD. 
3. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD 1 Bulungcangkring. 
4. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2018/2019. 
5. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada tema 5 ekosistem subtema 2 
hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem, dan subtema 3 
keseimbangan ekosistem muatan PPKn dan bahasa Indonesia. 
1.7 Definisi Operasional 
1.7.1 Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir 
tentang suatu ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang 
diberikan atau masalah yang di paparkan. 
Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (dalam Lestari 
2015: 90), antara lain: 





2. Membuat simpulan (inference). 
3. Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification) 
4. Menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) untuk menyelesaikan 
masalah. 
1.7.2 Pembelajaran PPKn 
1. Proklamasi Kemerdekaan  
Proklamasi kemerdekan yang dilaksanakan pada pagi hari pada 
tanggal 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur 56 Jakarta, tepat 
pada hari Jumat jam 10 pagi, Bung Karno dengan didampingi 
Bung Hatta membacakan teks Proklamasi dengan khidmad dan 
diawali dengan pidato. 
2. Persatuan dan Kesatuan Negara 
Negara persatuan merupakan negara yang mengatasi segala paham 
golongan dan paham perseorangan. Sedangan kesatuan Negara 
merupakan keseluruhan unsur-unsur yang bersifat fundamental. 
3. Gotong Royong 
Gotong royong merupakan bekerja bersama-sama untuk mencapai 
suatu hasil yang didambakan. 
4. Wawasan Nusantara 
Wawasan Nusantara merupakan cara pandang bangsa Indonesia 
tentang diri dan lingkungannya berdasarkan Pancasila dan UUD 





menjiwai kehidupan bangsa dalam mencapai tujuan atau cita-cita 
nasional. 
5. Pentingnya komunikasi dalam persatuan dan kesatuan bangsa 
1.7.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Nonfiksi merupakan karangan yang menunjukkan pada kebenaran 
faktual, sejarah, atau sesuatu yang lain yang memiliki kerangka acuan yang 
pasti, atau memiliki bukti-bukti empiris. 
1.7.4 Model Problem Based Learning 
Poblem Based Learning adalah model pembelajaran yang mempunyai 
ciri adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 
belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 
memperoleh pengetahuan. 
1.7.5 Komik 
Media komik merupakan suatu bentuk media kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 








Gambar 1.1 Media Komik 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
